BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian perancangan, pembuatan, dan pengujian Rancang

Bangun Alat Pendeteksi Intensitas Cahaya dan Tinggi Lampu Posisi Belakang

Kendaraan Bermotor Berbasis Arduino Uno Untuk Pengukuran Intensitas

Cahaya dan Tinggi Lampu Posisi Belakang Kendaraan Bermotor Pada Unit

Pengujian Kendaraan Bermotor maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

a. Rancang bangun alat terdiri dari komponen-komponen yang saling
dihubungkan sebuah sistem atau rangkaian alat yang diberikan perintah
melalui perogaman Arduino uno untuk menjalankan komponen sensor-
sensor agar bekerja sesuai sistem kerja pengukuran yang sudah
dirancang penulis, yang berfungsi dalam pengujian kendaraan bermotor
dalam pengukuran intensitas dan tinggi lampu belakang kendaraan.

b. Cara kerja alat pendeteksi intensitas cahaya dan tinggi lampu posisi
belakang kendaraan bermotor yaitu Arduino uno akan menjalankan
perintah pemrogaman pada sensor-sensor yang akan mengukur hasil
pengukuran intensitas dan tinggi lampu, dari semua hasil pengukuran
masing-masing sensor maka akan ditampilkan hasil pengukuran secara
digital melalui layar LCD. Serta pada hasil presentase penyimpangan
pengukuran dihasilkan pada pengukuran intensitas 0,97% dan tinggi
1,39% dengan hasil penyimpangan yang sedikit, maka dapat disimpulkan
alat cukup konsisten dalam melakukan pengukuran.

c. Prosedur proses penggunaan alat ini yaitu dengan cara penguji meletakan
kendaraan berada dipermukaan yang datar, kemudian meletakan posisi
alat sejajar dengan lampu kendaraan, alat akan secara otomatis
mengukur intensitas cahaya dan tinggi lampu belakang kendaraan,
penguji memperhatikan hasil pengukuran yang tertera pada layar LCD.
Serta pada hasil kuisioner validasi keefektifan alat diperoleh hasil 83,3%
dikatakan “EFEKTIF” didasari dari hasil jawaban kuisioner yang diberikan
oleh semua penguiji kendaraan bermotor di UPUBKB Kabupaten Lombok

Barat.
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V.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka dari kesimpulan

tersebut bisa diperoleh saran yang bertujuan untuk sebagai pengembangan

sebagai penelitian berikutnya agar menjadi penelitian yang lebih baik lagi

nantinya. saran yang diperoleh antara lain:

a.

Alat pendeteksi intensitas cahaya dan tinggi lampu belakang kendaraan
bermotor bisa diproduksikan secara massal dengan biaya pembuatan
kisaran 1 Juta dengan rentan waktu pembuatan 1 minggu yang nantinya
bisa diterapkan disemua pengujian kendaraan bermotor.

Prototype dapat diterapkan pada pengujian kendaraan bermotor
khususnya pada pengujian lampu belakang kendaraan bermotor agar
pengemudi kendaraan mengetahui pentingnya intensitas lampu
kendaraan untuk keselamatan berkendara.

Pada prototype alat perlu dilakukan kalibrasi dengan alat headlight tester
yang sudah ada, agar dapat diperoleh hasil penyimpangan deviasi pada
alat ini untuk mengetahui ketepatan pengukuran. Serta pada prototype
alat perlu penambahan pemberian stand alat sehingga hasil alat ini lebih
konsisten dan pada saat digunakan keamanan alat ini sendiri lebih
terjaga.

Perlu adanya penerapan ambang batas minimal dan maksimal intensitas
lampu belakang kendaraan bermotor dari Regulasi Internasional yang
telah mengatur ambang batas minimal dan maksimal intensitas lampu
belakang kendaraan bermotor, agar lampu tersebut dapat terlihat jelas
dari jarak tertentu serta tidak menyilaukan pengendara lain sehingga

dapat menyebabkan kecelakaan.
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